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Cetakan ke-1 
Sya’ban 1441 H / April 2020 M 

 
Tidak selayaknya seorang Muslim memperbanyak isi buku ini, 

tanpa isin tertulis dari Penerbit Pustaka KHOBAR. 
  

 



 

KATA PENGANTAR 

 

 ا���� ���ّٰ�، وا����ة وا����م ��� ر��ل ا���ّٰ�، ����� ���� و��� آ�� و���� أ�����، أ�� ���،

Segala puji bagi Allah, shalawat serta salam semoga tercurah kepada Rasulullah,           
Nabi kita Muhammad صلى الله عليه وسلم juga kepada keluarganya dan sahabat-sahabat beliau          
seluruhnya. Amma ba’du. 

Allah Subhanahu wa Ta’ala berfirman: 

�ُْ� �َ�ْ�ِ�ُ�نَ� ��ّ�َ��ّ � � �ّ �ِ � ��َ�ْ�َ�هُ �ُ�آْ�ً� �َ�َ � أ� �ّ �  إ�

“Sesungguhnya Kami menurunkannya berupa al-Qur`an dengan berbahasa Arab, agar         
kamu memahaminya.” (QS. Yusuf [12]: 2). 

Kita semua telah mengetahui bahwasanya bahasa Arab memiliki kedudukan yang          
sangat penting bagi kaum muslimin. Secara umum, cukuplah menjadi alasan          
yang kuat bagi seorang muslim untuk mencintai bahasa Arab karena ia           
merupakan bahasa al-Qur`an. Seberapa cintanya ia dengan Rabbul ‘Alamin, salah          
satunya dapat terlihat dari seberapa kuatnya dia berinteraksi dengan Kalamullah.          
Dan salah satu bentuknya adalah dengan mempelajari bahasa Arab. Sebab          
seseorang tidak mungkin bisa merenungkan dan meresapi ayat-ayatNya dengan         
sempurna jika tanpa pemahaman terhadap bahasa Arab. 

Mempelajarinya ibarat kunci untuk menyelami samudera ilmu-ilmu syar’i yang         
luas dan dalam. Karena Nabi صلى الله عليه وسلم berbicara dengan bahasa Arab, juga kitab-kitab            
para ulama dalam berbagai macam disiplin ilmu, mayoritas ditulis dengan          
menggunakan bahasa Arab. Maka tentu saja, jika niat kita murni karena Allah,            
semoga proses mempelajarinya dapat menjadi pahala. Karena ini menjadi         
salahsatu bentuk tafaqquh fid diin. 

Modal pokok seseorang agar bisa membaca teks Arab gundul, setidaknya ia           
wajib mempelajari dua ilmu dasar dalam kaidah bahasa Arab, yaitu ilmu nahwu            
dan ilmu sharaf sebelum ilmu-ilmu lain yang lebih rumit. Adapun di sini penulis             
akan membuka dengan ilmu nahwu terlebih dahulu. 

Dikarenakan banyaknya di kalangan penuntut ilmu yang tidak istiqamah ketika          
mempelajari nahwu, mereka berhenti di tengah-tengah perjalanan sebelum        
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mengenal konsep ilmu nahwu itu sendiri, meskipun hanya gambaran umumnya          
sekalipun. Untuk itulah penulis di sini ingin meringkas materi-materi yang          
dibahas dalam nahwu, dengan memangkas pembahasan-pembahasan yang dirasa        
sulit dipahami bagi para pemula. Diharapkan dengan itu, para pembaca buku ini            
dapat mengenal lebih dahulu ilmu nahwu secara global, untuk selanjutnya para           
pembaca dapat melanjutkan pembelajaran ke materi yang lebih rinci lagi. 

Penulis sangat menyadari tentu saja tulisan ini masih banyak terdapat          
kekurangan, untuk itulah penulis sangat mengharapkan sumbang saran dari         
semua pihak yang dapat menyempurnakan buku ini. Semoga dituliskannya buku          
ini dapat mendatangkan manfaat baik di dunia maupun kelak di akhirat,           
umumnya untuk para pembaca, dan khususnya untuk penulis pribadi. 

 

 و��� ا���ّٰ� ��� ����� ���� و��� آ�� و���� و����

Bandung Barat, 1441 H/2020 M 

Abu ‘Abdillah Iqbal Tawakal 
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KIAT-KIAT MENAKLUKKAN BAHASA ARAB 

 

1. Luruskan Niat Karena Allah 

Lurusnya niat adalah poin paling penting dalam setiap amalan ibadah,          
termasuk aktifitas mempelajari bahasa Arab ini. Karena bisa jadi seseorang          
mengalami kesulitan dalam memahami bahasa Arab kemudian putus asa         
dan berhenti mempelajarinya, karena niatnya tidak ikhlas karena Allah. 

Maka dengan lurusnya niat, semoga Allah semakin mempermudah kita         
dalam memahaminya. Sedikit atau banyaknya ilmu yang kita peroleh pun          
insyaallah akan menjadi berkah. 

2. Berdoa Kepada Allah 

Mintalah kepada Allah kemudahan dalam belajar dan kecintaan terhadap         
Bahasa Arab, serta mintalah agar Allah pun menganugerahkan keikhlasan         
dalam mempelajarinya. Berdoalah dengan sungguh-sungguh, terutama di       
waktu-waktu mustajabnya doa. Sebab secerdas apapun seseorang, dia tidak         
bisa hanya mengandalkan diri sendiri tanpa bantuan dari Allah. 

3. Tumbuhkan Kecintaan 

Bukankah kita akan lebih bersemangat belajar jika sudah muncul rasa          
cinta terhadap bahasa Arab? Maka berusahalah mencintainya, bisa kita         
lakukan dengan rutin membiasakan diri berinteraksi dengan tulisan atau         
rekaman kajian berbahasa Arab. 

Cobalah untuk mengingat keutamaan-keutamaan dalam mempelajarinya.      
Jika kecintaan kepada bahasa Arab sudah meliputi hati kita, maka berpisah           
dengannya tentu akan membuat kita rindu. Kalau sudah rindu, mana          
mungkin kita betah berpisah lama-lama dengannya. 

Dan salah satu penyebab seseorang dapat mencintai bahasa Arab adalah          
dengan memperhatikan lingkungan yang kondusif, carilah komunitas       
orang-orang yang bersemangat dalam belajar bahasa Arab, sehingga kita         
bisa terpacu untuk berlomba-lomba dengan mereka dalam kebaikan. 
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4. Belajar Pada Guru 

Belajar bahasa Arab dengan guru tentu akan jauh lebih efektif daripada           
hanya belajar secara otodidak. Jika hanya belajar melalui buku, biasanya          
kita akan kebingungan karena banyak kaidah-kaidah yang memang perlu         
penjelasan dari guru. Maka dengan kata lain, belajar dengan guru tentu           
akan semakin menghemat waktu kita dalam memahami ilmu bahasa Arab. 

5. Bersungguh-sungguh dan Bertahap 

Tidak akan sukses mempelajari bahasa Arab jika tidak dengan         
kesungguhan tekad dan tidak bertahap dalam mempelajarinya. Karena        
mempelajari bahasa Arab tidaklah didapat dengan instan, maka kita juga          
perlu bersabar mempelajarinya dari tingkat termudah hingga tingkat        
tersulit. Ada jenjang yang perlu kita naiki satu persatu. Kemudian coba           
konsultasikan dengan guru yang terpercaya, materi apakah yang        
hendaknya kita pelajari di awal waktu, apakah memperkaya mufradat         
(kosa kata) terlebih dahulu, ataukah ilmu nahwu dan ilmu sharaf yang           
didahulukan sebelum memperkaya mufradat, ada kalanya kebutuhan dan        
kapasitas setiap orang berbeda-beda. 

6. Memperbaiki Tahsin/Tajwid 

Seseorang yang bacaan al-Qur`annya masih buruk akan sangat kesulitan         
mempelajari bahasa Arab. Karena perbedaan makharijul huruf dan        
sifat-sifatnya, juga panjang-pendeknya harakat suatu kata dalam ilmu        
bahasa Arab memiliki kedudukan yang sangat penting, sedikit saja         
kekeliruan penulisan atau pengucapan dapat mempengaruhi maknanya. 

7. Banyak Berlatih dan Menghafal Kaidah-kaidah 

Perbanyaklah interaksi dengan bahasa Arab. Misal dengan membiasakan        
percakapan yang sederhana. Menyimak kajian masyayikh, membaca teks        
Arab yang ada dalam buku-buku terjemahan, dan juga berlatih menulis,          
ini diharapkan akan semakin memperkaya mufradat baru. Kemudian        
untuk dapat membuat suatu kalimat yang baik dan benar susunannya,          
tentu tidak akan lepas dari nahwu dan sharaf. Maka pelajarilah dan           
hafalkanlah kaidah-kaidah yang dibahas dalam kedua ilmu dasar tersebut. 
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8. Optimis 

Jika kita pesimis, maka janganlah heran jika kita kesulitan memahami          
bahasa Arab. Tumbuhkanlah rasa optimis, karena ini akan menumbuhkan         
pengaruh-pengaruh positif dari dalam diri kita, tanamkan pada diri         
sendiri bahwa kita mampu untuk memamahi bahasa yang mulia ini. 

9. Konsisten Mempelajarinya Secara Menyeluruh 

Upayakan agar kita belajar secara konsisten dan menyeluruh, meskipun         
bisa jadi pada tiap-tiap tahapan materi belum begitu menguasai. Paksalah          
diri kita agar bisa ikut pelajaran dari awal hingga akhir. Jangan berhenti di             
tengah jalan, karena jika kita berhenti sebelum pelajaran berakhir, maka          
kita tidak akan pernah mendapatkan gambaran ilmu secara keseluruhan,         
yang akibatnya meskipun kita berulang-ulang belajar dari guru ke guru,          
dari majelis ke majelis, jika kita tidak pernah istiqamah hingga akhir, maka            
pemahaman kita tidak akan pernah sempurna. Adapun jika kita         
mengalami kesulitan di tengah-tengah, janganlah bosan untuk bertanya,        
dan jika masih belum menguasi betul, jangan pula dijadikan alasan kita           
untuk berhenti. 

10. Berusaha Semampunya 

Inilah yang menarik dalam mempelajari Agama Islam secara umum, atau          
mempelajari bahasa Arab secara khusus. Kita hanyalah dituntut untuk         
berusaha sesuai kemampuan kita. Umpamanya jika seseorang mampu        
meraih nilai 100 tapi merasa cukup dengan nilai 70, maka dia tidak            
memanfaatkan seluruh potensinya. Jadi jika kita hanya mampu mendapat         
nilai 50 dan itulah batas nilai yang mampu kita raih, maka lakukanlah            
semampunya saja karena Allah tidak memerintahkan manusia sesuatu        
yang di luar batas kemampuannya, jadi berusahalah semaksimal yang kita          
bisa. 
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PENGANTAR ILMU NAHWU 

 

☞ Pengenalan Ilmu Nahwu 

Ilmu Nahwu adalah ilmu yang membahas tentang perubahan keadaan akhir          
suatu kata dan untuk mempelajari struktur sebuah kalimat dalam bahasa Arab.           
Gambarannya sebagai berikut: 

ِ�ْ�َ ��ْ�  ِ �ْ�أَ�  � َ�ْ�َ  �ِ��ّٰ�ِ ← أ� نّ�  اْ�� �ِ��ّٰ�ِ ← إ�   ُ��ْ َ   ا��

Maka perubahan akhir harakat dari ُ��ْ َ ا�� menjadi َ�ْ�َ اْ�� kemudian menjadi ِ�ْ�َ اْ�� akan            
dibahas pada ilmu nahwu. Termasuk kedudukannya apakah sebagai fa’il,         
maf’ulun bih, mubtada ̀, khabar mubtada` dan lain-lain akan ditentukan         
menggunakan ilmu nahwu. 

 

☞ Tiga Kunci Memahami Ilmu Nahwu 

 

Kunci Pertama: Mengenal I’rab dan Bina ̀, maksudnya adalah ada kalanya di           
dalam bahasa Arab terjadi perubahan keadaan akhir yang dapat menimpa suatu           
kata (i’rab), dan ada kalanya pula suatu kata tidak dapat mengalami perubahan            
keadaan akhirannya alias tetap dalam suatu keadaan (bina ̀). 

Kunci Kedua: Mengenal Mu’rab dan Mabniy, maksudnya adalah jenis-jenis kata          
apa saja yang dapat mengalami perubahan i’rab yang kemudian dinamakan          
dengan istilah mu’rab, dan jenis-jenis kata apa saja yang sifatnya bina` yang            
kemudian dinamakan dengan istilah mabniy. 

Kunci Ketiga: Mengenal Penyebab-penyebab I’rab, yakni segala penyebab yang         
menghasilkan hukum-hukum i’rab. Misalnya penyebab apa saja sehingga akhir         
suatu kata dibaca dhammah, kapan akhir suatu kata dibaca fathah, kapan kasrah            
dan kapan sukun, maka akan dijelaskan di bab ini. 
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☞ Unsur Penyusun Kalaam 

 

Kalaam atau disebut jumlah mufiidah yakni kalimat sempurna dalam bahasa Arab           
hanya akan tersusun dari tiga jenis kata/kalimah (ا�����), yaitu: ism, fi’il dan harf. 

1. Isim (ا����) 

Isim adalah kata yang menunjukkan pada suatu makna dan tidak membawa           
keterangan waktu. Isim mencakup nama orang, nama tempat, kata benda, kata           
sifat, kata ganti dan lain-lain. Misalnya: ٌ ,�َْ�رََ�� kalimah tersebut hanya          
membawa makna ‘sekolah’, dan tidak membawa keterangan waktu apakah         
sekolah itu ada di masa lalu, masa yang sedang terjadi atau masa yang akan              
datang. Contoh: 

ٌ�ْ�َ َ�بٌ (Zaid) ز �ِ� (buku) ٌُِّ�رَس� (pengajar) 

 (pelajar) َ���ٌِ� (pemahaman) �َْ��ٌ (al-Qur`an) ا��ُ�آْنُ

ٌ ُ (sekolah) �َْ�رََ��  (laki-laki) رَ�ٌُ� (pena) ا��َ�َ�

Cara mengenali isim: 
- Berakhiran harakat kasrah, misalnya: 

 [Al-Fatihah: 4] (Yang Menguasai Hari Pembalasan) �َ��ِِ� �َ�مِْ ٱ��ِّ�ِ�

- Berakhiran tanwin, misalnya: 

�ٌْ� �ِّ�ُّ�ِ �ُ�َ�ةٍَ  [Al-Humazah: 1] (Celakalah bagi setiap pengumpat) وَ

- Kemasukan AL (َْال), misalnya: 

�ِ��ِ �ّ ْ��َِ� ا�� �ّ  [Al-Fatihah: 3] (Maha Pemurah lagi Maha Penyayang) ا��
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2. Fi’il (ا����) 

Fi’il adalah suatu kata yang menunjukkan kepada suatu makna dan membawa           
keterangan waktu. Mudahnya fi’il kita pahami sebagai kata kerja. Jadi fi’il erat            
kaitannya dengan waktu, apakah pekerjaan tersebut terjadi di masa lalu, masa           
yang terjadi atau masa yang akan datang. Misal pada �ََ��َ terkandung waktu            
lampau, jadi bisa diterjemahkan ‘telah menulis’. 

Fi’il terbagi menjadi tiga jenis: 

- Fi’il madhi (ا���� ا�����): kata kerja bentuk lampau. 
- Fi’il mudhari’ (ا���� ا����رع): kata kerja sekarang atau yang akan datang. 
- Fi’il amr (ا���� ���): kata kerja bentuk perintah. 

Contoh-contoh: 

Fi’il madhi: Fi’il mudhari’: Fi’il amr: 

�ََ��َ (telah menulis) �ُُ��َْ� (telah/sedang menulis) �ُْ��ُْا (tulislah!) 

 (!pukullah) اِ�ْ�بِْ (telah/sedang memukul) �َ�ْ�بُِ (telah memukul) �َ�بََ

َ �ِ�َ� (telah mengetahui) ُ �َ�ْ�َ� (telah/sedang mengetahui) �َْ�ْ�ِا (ketahuilah!) 

Cara mengenali fi’il: 
- Didahului qad (�َْ�), salahsatu fungsinya adalah untuk penegasan, misalnya: 

ُ � �ّ  [Al-Mujadilah: 1] (Sesungguhnya Allah telah mendengar) �َْ� �َ�ِ�َ� ا��

ُ � �ّ  [An-Nur: 63] (Sesungguhnya Allah mengetahui) �َْ� �َ�ْ�َ�ُ ا��

- Didahului sin (��َ), artinya ‘akan’, misalnya: 

�ََ� ُ�ِ�ْ�َ��ْ ���َ (Aku akan memintakan ampun bagimu) [Maryam: 47] 

- Didahului saufa (ََْ��ف), artinya ‘kelak’, misalnya: 

 [At-Takattsur: 3] (Kelak kalian akan mengetahui) َ��فَْ �َ�ْ�َ�ُ�نَ

- Diakhiri ta` ta`nits yang disukun (�ْ�), fungsinya untuk memberikan tanda          
bahwa pelaku pekerjaan adalah mu`annats (perempuan). Misalnya: 

�ُْ��ِْ� ٌ�َ�ِ���َ �َْ��َ� (Segolongan di antara mereka berkata) [Al-Ahzab: 13] 
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3. Harf (ا���ف) 

Harf adalah kata yang tidak dapat dipahami maknanya kecuali bersambung          
dengan jenis kata lain, karena sebetulnya harf baru bisa dimengerti          
maksudnya jika ia bersambung dengan isim atau fi’il, seringkali dari satu           
contoh harf bisa mengandung beberapa makna yang disesuaikan tergantung         
konteksnya. Misal: �َْ� artinya ‘dari’, kadang pula artinya ‘tentang’. Harf tidak           
memiliki ciri khusus, namun juga tidak sulit untuk menemukannya, salahsatu          
cara efektif untuk mengenali harf adalah dengan menghafalnya, karena jumlah          
harf tidaklah sebanyak isim ataupun fi’il. Berikut contoh-contoh harf: 

�ِْ� (dari) َو (dan) �َ�  (ke) إ�

�ِ� (di/di dalam) �َْ� (apakah) َذا  (apabila) إ�

�ّ �ُ� (kemudian) �َْ� (tidak) �َ� (tidak/jangan) 

وْ  (seandainya) �َ�ْ (tidak akan) �َْ� (atau) أ�
 

✎ Latihan! 

1. Bacalah ayat-ayat di bawah ini kemudian kelompokkan jenis kalimah yang          
paling sesuai serta sebutkan tanda-tandanya pada tabel yang telah disediakan! 

〇 َْذاَ اْ��ِ�َ�لُ ُ��ِّ�ت ُ��مُ ا��َ�رَتَْ 〇 وَ�� �ّ ذاَ ا�� ْ�ُ� ُ��رِّتَْ 〇 وَ�� ذاَ ا�ّ��  إ�

〇 َْذاَ ا�ْ�ُُ��شُ ُ��ِ�ت ذاَ ا�ْ�ِ�َ�رُ �ُّ�ِ�َْ� 〇 وَ��  وَ��

 
Isim: Ciri Isim: Fi’il: Ciri Fi’il: Harf 

 ➛   ➛   

 ➛   ➛   

 ➛   ➛   

 ➛   ➛   

 ➛   ➛   
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2. Bacalah potongan-potongan ayat di bawah ini! Tentukanlah kata-kata yang         
disoroti, apakah termasuk kelompok isim, fi’il atau harf, kemudian lengkapi          
pula dengan ciri-ciri yang terlihat jika ada! 

Ciri-ciri Jenis Kalimah Potongan Ayat No. 

  〇  ٌ�َ� �ُ  أ� �ّ  1 �ُْ� �ُ�َ ا��

  〇 �َ��  2 وَ�َْ�  �َ�بَ  �َْ� دَّ��

  〇 َ�َ��َ َذا  3  وَ�ِْ� �َ�ِّ  �َ�ِ��ٍ  إ�

  〇  ِس� �ّ �ُ�ذُ �ِ�بَِّ  ا��  4 �ُْ� أ�

  〇 ْ�َ��ُ�  ْ�َ� َو ْ�ِ�َ �  ْ�َ� 5 

  〇 �ٍَ�َ� َ6  �َ  �َْ��َ�  �َ�راً ذاَت 

  〇  َا�ْ�َ��ِ�وُن  �َ� ��ّ  7 �ُْ� �َ� أ�

  〇 ََ�ْ�ُ�وُن� �َ� ُ�ُ��ْ  8 �َ�  أ�

  〇  ََ��فَْ  �َ�ْ�َ�ُ�ن ��ّ �َ�  9 

  〇  ��َّ�َو �ٍَ�َ� �ِ� �ْ  �َ�اَ أ� �ّ �َ� 10 
 

3. Hubungkanlah dengan garis lurus antara pernyataan dan jawaban yang sesuai! 

1. Isim-isim dengan ciri tanwin. ● ● a. �ُُ��َْ��َ ،ُ�َ�ْ�َ��َ 

2. Fi’il-fi’il dengan ciri ta` ta`nits. ● ● b. �َ�َ� ،�َْ� ،ََْ��ف 

3. Contoh-contoh harf. ● ● c. �ُ�ْ  ا��َ�َ�ُ، ا�ّ��

4. Isim-isim dengan ciri AL (ال). ● ● d. �َْ��َ� ،�َْ��َ� 

5. Fi’il-fi’il dengan ciri sin (��َ). ● ● e. ٌ �َ���َ ،ٌ�� ِ�َ� 
 

  

10 



 

KUNCI PERTAMA: MENGENAL I’RAB DAN BINA`  

 

I’rab (ا����اب) adalah perubahan akhir suatu kata kerena terdapat perbedaan          
‘āmil (faktor penyebab) yang masuk ke dalamnya. Contoh: 

�ٍِ��َ�  ِ �ُْ�  َ���ِ�ً�  ← �َ�رَْتُ �  ذَ�ََ�  َ���ِ�ٌ  ← رأَ�

Perhatikan kata �ِ���َ terjadi perubahan harakat akhir dari �ٌِ���َ menjadi �ً�ِ���َ           
kemudian menjadi �ٍِ���َ. Perubahan inilah yang disebut dengan i’rab, adapun          
alasan kenapa terjadi perubahan harakat akhir pada kata tersebut, ini          
disebabkan karena adanya perbedaan ‘āmil yang mempengaruhi masing-masing        
kata tersebut dalam setiap kalimat. 

Sedangkan bina` (ا����ء) adalah lawan kata dari i’rab, yaitu tetapnya keadaan akhir            
suatu kata dalam satu keadaan. Misalnya: 

ِ  �َ�اَ �ُْ�  �َ�اَ  ← �َ�رَْتُ �  ذَ�ََ�  �َ�اَ  ← رأَ�

Perhatikan kata �َ�اَ sebetulnya terdapat ‘āmil-‘āmil yang memasuki kata tersebut          
seperti contoh sebelumnya pada kata ����, namun karena �َ�اَ adalah kata yang            
bersifat tetap keadaannya alias tidak dapat berubah, maka keadaan akhirannya          
tetap sama, yaitu tetap dengan sukun yang terletak pada huruf alif. Maka inilah             
yang dimaksud dengan bina ̀. 

 

☞ Pembagian I’rab 

 

I’rab terbagi menjadi empat macam, yaitu: rafa’ ,(ر��) nashab (���), jar (��)            
dan jazm .(��م) Ini adalah keempat istilah yang diistilahkan para ulama untuk            
jenis-jenis perubahan yang dapat terjadi pada suatu kata di dalam bahasa Arab.            
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Adapun untuk istilah jar, sebagian ulama yang lain menyebutnya dengan istilah           
khafadh (���).  

Untuk jenis i’rab yang akan masuk pada kelompok isim yaitu hanya rafa’, nashab,             
dan jar, maka jazm tidak akan pernah masuk pada isim. Sedangkan jenis i’rab             
yang akan masuk pada kelompok fi’il adalah rafa’, nashab, dan jazm. Sehingga jar             
tidak akan pernah memasuki jenis fi’il. 

 

☞ Tanda-tanda I’rab Asli 

Keempat hukum i’rab ini masing-masing memiliki tanda asli yang mewakilinya.          
Tanda-tanda tersebut adalah: 

1. Rofa’ tanda aslinya adalah harakat dhammah (�ُ ), contoh: 

�ِ�ّٰ��ِ� ُ�ْ�َ  .(Segala puji bagi Allah)  ا��

2. Nashab tanda aslinya adalah harakat fathah (�َ ), contoh: 

�ِ�ّٰ��ِ� َ�ْ�َ نّ� اْ��  .(Sesungguhnya segala puji hanya bagi Allah)  إ�

3. Jar tanda aslinya adalah harakat kasrah (�ِ ), contoh: 

�ِ�ْ�َ �ْ�أَ� �ِ�ْ��  .(Aku memulai dengan pujian)  أ�

4. Jazm tanda aslinya adalah sukun (�ْ ), contoh: 

َ�ِ�ْ وَ�َْ� �ُ��َ�ْ� � �َْ� (Dia tidak beranak dan juga tidak diperanakkan) 

Sebetulnya selain tanda-tanda i’rab yang asli, terdapat pula tanda-tanda i’rab          
cabang yang dalam kondisi tertentu dapat menggantikan tanda-tanda di atas,          
namun untuk memudahkan pemahaman, tidak akan dibahas pada bab ini. 
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☞ Pembagian Bina` 

Adapun bina` maka setidaknya ada empat kemungkinan paling mendasar, jika          
suatu kata ditetapkan di atas harakat dhammah maka ia akan senantiasa diakhiri            
harakat dhammah dalam keadaan apapun. 

Begitupun jika suatu kata memiliki ketetapan berakhiran harakat fathah maka ia           
akan selalu diakhiri harakat fathah. Demikian juga apabila suatu kata ditetapkan           
berharakat kasrah maka akan selalu kasrah, dan apabila ditetapkan di atas sukun            
maka suatu kata akan selalu sukun. 

Berikut contoh-contoh kalimah yang sifatnya tetap dalam satu keadaan: 

1. Senantiasa tetap dhammah: �ُْ��َ ،ُ�ْ�ُ� ،�ُْ��َ. 
2. Senantiasa tetap fathah: �َْ� �َْ�، أ�  .ذَ�َِ�، َ��َْ�، أ�
3. Senantiasa tetap kasrah: �ِْ�  .�َ�ُ�َ�ءِ، �َ�هِِ، أ�
4. Senantiasa tetap sukun: ْ�ُ�ْ� �َ�، �ُْ�، أ�  .�َ�اَ، أ�

 

☞ Kesimpulan Kunci Pertama 

Dilihat dari berubah atau tetapnya akhiran suatu kalimah, maka hanya ada dua            
kemungkinan hukum yang mungkin terjadi: apakah i’rab ataukah binà . Jika          
suatu kalimah bersifat berubah, maka kalimah tersebut akan terkena hukum i’rab           
yakni bisa berubah harakat akhirannya seperti ا����ُ bisa berubah menjadi            ا����َ
maupun ِا����. 

Sedangkan jika suatu kalimah sifatnya tetap maka berlakulah hukum bina` alias           
tidak akan berubah sama sekali harakat akhirnya dalam kondisi apapun seperti           
halnya �ُْ��َ, tidak akan pernah berubah harakat akhirnya menjadi �َْ��َ, ataupun           
menjadi �ِْ��َ. 

Pertanyaannya, darimana kita tahu suatu kalimah sifatnya berubah atau tetap?          
Maka insyaallah akan kita pelajari pembagiannya di Kunci Kedua. Pada bab           
tersebut kita akan mengenal jenis kalimah apa saja yang bisa terkena hukum            
i’rab, dan jenis kata apa saja yang akan berlaku padanya hukum bina ̀. 
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✎ Latihan Kunci Pertama! 

1. Perhatikan kata رَ�ٌُ� pada contoh-contoh kalimat sempurna di bawah ini, lalu           
tentukan hukum i’rab dan tanda i’rabnya dengan mencoret pilihan yang keliru! 

Tanda I’rab Hukum I’rab Jumlah Mufiidah No. 

(dhammah/fathah/kasrah) (rafa’/nashab/jar) ��ٍُ�َ1 �َ�َ�تُْ إ�َ� ر. 

(dhammah/fathah/kasrah) (rafa’/nashab/jar) ��ٌُ�َ2 �َ�ءَ ر. 

(dhammah/fathah/kasrah) (rafa’/nashab/jar) ��ً�ُ�َر �ُْ�  .3 رأَ�
 

2. Perhatikan kata �ُُ��َْ� pada contoh-contoh kalimat sempurna di bawah ini, lalu           
tentukan hukum i’rab dan tanda i’rabnya dengan mencoret pilihan yang keliru! 

Tanda I’rab Hukum I’rab Jumlah Mufiidah No. 

(dhammah/fathah/sukun) (rafa’/nashab/jazm) ��ً��َ �ِ� �ُْ��َْ� �َْ� ٌ�ْ�َ  .1 ز

(dhammah/fathah/sukun) (rafa’/nashab/jazm) ��ً��َ �ِ� �َُ��َْ� �َْ� ٌ�ْ�َ  .2 ز

(dhammah/fathah/sukun) (rafa’/nashab/jazm) ��ً��َ �ِ� �ُُ��َْ� ٌ�ْ�َ  .3 ز
 

3. Kelompokkan contoh-contoh kalimah yang sifatnya tetap (bina`) di bawah ini          
ke dalam tabel pada kolom yang sesuai! 

ُ�َ� - َ��ُْ� - �ُْ� - �َ�ُ�َ�ءِ - �َ�هِِ -  �ُ�ْ�ُ - َ��َْ� - �ِ�َْ� - �َْ� �ْ� و�َ�َِ� - أ�  أ�
 

Senantiasa tetap ... 

Dhammah Fathah Kasrah Sukun 
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KUNCI KEDUA: MENGENAL MU’RAB DAN MABNIY 

 

Pada pembahasan kunci kedua ini, kita akan mengenal jenis-jenis kata apa saja            
yang dapat berubah atau mengalami hukum i’rab yang kemudian diistilahkan          
dengan mu’rab, dan juga akan kita kenali jenis-jenis kata apa sajakah yang tidak             
bisa mengalami perubahan atau berlaku padanya hukum bina`, yang kemudian          
diistilahkan sebagai mabniy. 

 

☞ Kelompok Mu’rab dan Mabniy Berdasarkan Jenis Kalimahnya 

 

Skema di atas menjelaskan bahwasanya isim ada yang mu’rab dan ada juga yang             
mabniy, begitupun fi’il mencakup yang mu’rab dan mabniy, adapun harf,          
seluruhnya mabniy. Hukum asal dari isim adalah mu’rab, namun sebagian kecil           
ada yang dikecualikan menjadi mabniy. Adapun fi’il kebalikannya, hukum asalnya          
adalah mabniy, namun sebagian kecilnya dikecualikan menjadi mu’rab. 

 

☞ Kelompok Isim 
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Skema di atas menjelaskan beberapa contoh jenis isim yang termasuk isim mu’rab            
maupun mabniy. Rinciannya adalah: 

A. Isim-isim Mu’rab 

Seperti yang pernah disebutkan sebelumnya bahwa kelompok isim hanya         
akan mengalami salahsatu dari tiga hukum i’rab, yaitu: rafa’, nashab, dan jar.            
Isim-isim yang terkena hukum i’rab tersebut, masing-masing disebut dengan         
marfu’, manshub, dan majrur. Berikut rinciannya: 

1. Isim Mufrad (ا���� ا����د) 

Isim mufrad adalah kata benda yang mengandung makna tunggal (satu),          
mencakup mudzakkar  (jenis laki-laki) atau mu`annats  (jenis perempuan). 1 2

Contoh mufrad mudzakkar: Contoh mufrad mu`annats: 

ٌ �ِ��ُْ� (muslim) ٌ �َ�ِ��ُْ� (muslimah) 

ٌ��ِ�َْ� (masjid) ٌ  (sekolah) �َْ�رََ��

ُ  (Zainab) زَ�ْ�َُ� (Hamzah) �َ�ْ�ةَ
Perubahan i’rab pada isim mufrad: 

Majrur Manshub Marfu’  

�ٍِ��ُْ� �ً�ِ��ُْ� ٌ �ِ��ُْ� 
Contoh-contoh 

ٍ �َ�ِ��ُْ� ً �َ�ِ��ُْ� ٌ �َ�ِ��ُْ� 

Kasrah Fathah Dhammah Tanda I’rab 
 

2. Mutsanna (ا�����) 

Mutsanna adalah kata benda yang mengandung makna ganda (bilangan         
dua), mencakup mudzakkar dan mu`annats. Adapun rumus untuk membuat         
mutsanna adalah: 

Kondisi Rafa’: Kondisi Nashab dan Jar: 

Isim mufrad + َِ�ن (aani) Isim mufrad + ِ�ْ�َ� (aini) 

1 Mencakup semua nama laki-laki dan nama benda yang tidak diakhiri ta` marbuthah (ة). 
2 Mencakup semua nama perempuan dan nama benda yang diakhiri ta` marbuthah (ة). 
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Contoh-contoh mutsanna: 

 (dua muslimah) �ُْ��ِ�َ�َ�نِ / �ُْ��ِ�َ�َ�ْ�ِ (dua muslim) �ُْ��ِ�َ�نِ / �ُْ��ِ�َ�ْ�ِ

 (dua sekolah) �َْ�رََ��َ�نِ / �َْ�رََ��َ�ْ�ِ (dua masjid) �َْ�ِ��اَنِ / �َْ�ِ��َ�ِْ�

 (dua Zainab) زَ�ْ�َ�َ�نِ / زَ�ْ�َ�َ�ْ�ِ (dua Hamzah) �َ�ْ�َ�َ�نِ / �َ�ْ�َ�َ�ْ�ِ
Perubahan i’rab pada isim mutsanna: 

Majrur Manshub Marfu’  

 �ُْ��ِ�َ�نِ �ُْ��ِ�َ�ْ�ِ �ُْ��ِ�َ�ْ�ِ
Contoh-contoh 

 �ُْ��ِ�َ�َ�نِ �ُْ��ِ�َ�َ�ْ�ِ �ُْ��ِ�َ�َ�ْ�ِ

Ya` Ya` Alif Tanda I’rab 

Keterangan: 
● Marfu’ menghasilkan tanda alif ,(�ُْ��ِ�َ�نِ) maksudnya huruf alif yang         

terletak setelah huruf mim dan sebelum huruf nun. 
● Manshub dan majrur menghasilkan tanda ya` (ِ�ْ�َ�ِ��ُْ�), huruf ya` yang          

terletak setelah mim dan sebelum nun. 
● Huruf alif dan ya ̀ merupakan tanda i’rab far’i (cabang). 

 
3. Jamak Mudzakkar Salim (ا����� ا����� ���) 

Jamak mudzakkar salim adalah kata benda berjenis mudzakkar yang         
mengandung makna plural (lebih dari dua), ia disebut salim karena jamak           
ini memiliki rumus yang tetap dari bentuk mufradnya. Rumus untuk          
membuat jamak mudzakkar salim: 

Kondisi Rafa’: Kondisi Nashab dan Jar: 

Isim mufrad + َُ�ن� (uuna) Isim mufrad + َ�ْ�ِ� (iina) 
 
Contoh-contoh jamak mudzakkar salim: 

 orang-orang) �ُْ��ِ�ُ�نَ / �ُْ��ِ�ِ�ْ�َ
muslim) 

 orang-orang) �ُ�ْ�ِ�ُ�نَ / �ُ�ْ�ِ�ِ��َ
mukmin) 

�َ�  orang-orang) �َ�ِ��ُ�نَ / �َ�ِ��ِ��َ (orang-orang kafir) �َ��ِ�وُنَ / �َ��ِ�ِ
fasik) 
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Perubahan i’rab pada jamak mudzakkar salim: 

Majrur Manshub Marfu’  

 �ُْ��ِ�ُ�نَ �ُْ��ِ�ِ�ْ�َ �ُْ��ِ�ِ�ْ�َ
Contoh-contoh 

 �ُ�ْ�ِ�ُ�نَ �ُ�ْ�ِ�ِ��َ �ُ�ْ�ِ�ِ��َ

Ya` Ya` Waw Tanda I’rab 

Keterangan: 
● Marfu’ menghasilkan tanda waw ,(�ُْ��ِ�ُ�نَ) yakni waw yang terletak         

setelah huruf mim dan sebelum huruf nun. 
● Manshub dan majrur menghasilkan tanda ya` (َ�ْ�ِ�ِ��ُْ�), huruf ya` yang          

terletak setelah mim dan sebelum nun. 
● Huruf waw dan ya ̀ merupakan tanda i’rab far’i (cabang). 

 
4. Jamak Mu`annats Salim (ا����� ا����� ���) 

Jamak mu`annats salim adalah kata benda berjenis mu`annats yang         
mengandung makna plural (lebih dari dua), ia disebut salim karena jamak           
ini memiliki rumus yang tetap dari bentuk mufradnya. Rumus untuk          
membuat jamak mu`annats salim: 

Kondisi Rafa’: Kondisi Nashab dan Jar: 

Mufrad Mudzakkar + ٌَ�ت (aatun) Mufrad Mudzakkar + ٍَ�ت (aatin) 

Contoh-contoh jamak mua`annats salim: 

 (para wanita mukmin) �ُ�ْ�ِ�َ�تٌ (para wanita muslim) �ُْ��ِ�َ�تٌ

 (para wanita fasik) �َ�ِ��َ�تٌ (para wanita kafir) �َ��ِ�اَتٌ
Perubahan i’rab pada jamak mu`annats salim: 

Majrur Manshub Marfu’  

 �ُْ��ِ�َ�تٌ �ُْ��ِ�َ�تٍ �ُْ��ِ�َ�تٍ
Contoh-contoh 

 ا��ُْ��ِ�َ�تُ ا��ُْ��ِ�َ�تِ ا��ُْ��ِ�َ�تِ

Kasrah Kasrah Dhammah Tanda I’rab 
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Keterangan: 
● Marfu’ menghasilkan tanda dhammah (ُُْ��ِ�َ�تٌ / ا��ُْ��ِ�َ�ت�). 
● Manshub dan majrur menghasilkan tanda kasrah (ُِْ��ِ�َ�تٍ / ا��ُْ��ِ�َ�ت�). 
● Pada jamak mu`annats salim, seluruh tanda i’rabnya adalah tanda asli          

kecuali ketika manshub. Karena tanda asli i’rab nashab adalah fathah,          
namun pada jamak mu`annats salim tandanya adalah kasrah. Ini yang          
perlu diperhatikan baik-baik. 

 
5. Jamak Taksir (ا������ ���) 

Jamak taksir adalah kata benda yang mengandung makna plural (lebih dari           
dua), secara bahasa taksir artinya pecah, maksudnya jamak taksir         
mengalami perubahan dari bentuk mufradnya. 
Tidak ada rumus yang baku untuk membuat jamak taksir, untuk          
mengetahuinya, kita memerlukan bantuan kamus dan banyak menelaah        
serta menghafalnya. 
Perubahan yang terjadi dari bentuk mufrad ke bentuk jamak taksir          
terkadang hanya berubah harakatnya saja, terkadang terjadi pengurangan        
atau penambahan huruf, dan lain-lain. 
Contoh-contoh perubahan dari bentuk mufrad ke bentuk jamak taksir: 

ُ��ٌ (para laki-laki) رَ�ٌُ� ← رِ�َ�لٌ َ��ٌ ← أ�  (singa-singa) أ�

َ�بٌ ← ُ��ٌُ� �ِ� (buku-buku) ٌُ�ُ�م� ← ٌ�ْ�ِ� (ilmu-ilmu) 

ٌ ْ��ِ�َ�ء �ْ�َ�مٌ (teman-teman) َ��ِ�ٌ� ← أ�  (pena-pena) �َ�َ�ٌ ← أ�

�ْ�اَبٌ  (rumah-rumah) �َ�ٌْ� ← �ُ�ُ�تٌ (pintu-pintu) �َ�بٌ ← أ�
Perubahan i’rab pada jamak taksir sama persis seperti yang terjadi pada           
isim mufrad: 

Majrur Manshub Marfu’  

 رِ�َ�لٌ رِ�َ��ً� رِ�َ�لٍ
Contoh-contoh 

�ٍُ��ُ �ً�ُ��ُ �ٌُ��ُ 

Kasrah Fathah Dhammah Tanda I’rab 
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✎ Latihan! 

1. Kelompokkan kata-kata berikut ini ke tabel yang sudah disediakan pada kolom           
masing-masing yang sesuai! 

�ْ�اَ�ً� - ُ��قٍُ - رِ�ْ�ً� �رةَِ - �َ��ِ�وُنَ - ا��ُ�َ��ِ�َ�تُ - أ� �ّ � ُ�ِْ��ُ�نَ - �َ��َ�نِ - ا�ّ�� �تٌ - ا�� �ّ ��َ - �ٌْ�َ� 

�ْ�وُنَ �ّ �حُ - ا�� ��ّ �ّ ِ�َ�تٍ - ا�� َ��َ�ْ�ِ -  �َ�اَنِ -  ُ��ْ�َ�ِ�ِ�َ� -  �َ��  - ا��ِ�

 
 

Mufrad 
 

Mutsanna 
Jamak 

Mudzakkar 
Salim 

Mu`annats 
Salim Taksir 

     

     

     

     
 

2. Tentukan kedudukan kalimah pada contoh kata-kata di bawah ini dengan          
mencoret jawaban yang keliru kemudian isilah tanda i’rab yang sesuai! 

Tanda I’rab Kedudukan Kalimah Kalimah No. 

 (marfu’/manshub/majrur) ُ �َ�ْ�  .1 ا��ّ�

 (marfu’/manshub/majrur) ِ�ْ�َ�ْ�ِ2 ر. 

 (marfu’/manshub/majrur) َّ�ب�  .3 ا�ّ��

 (marfu’/manshub/majrur) ٍ4 آ�َ�ت. 

 (marfu’/manshub/majrur) َ��ِ�ِ5 ا��َ�ذ. 

 (marfu’/manshub/majrur) ُب� �ّ  .6 ا��

 (marfu’/manshub/majrur) ٌ7 �َ��ِ�اَت. 

 (marfu’/manshub/majrur) ِن� �ّ  .8 ا���ُ�ِْ��
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3. Lengkapi kolom yang kosong dengan jawaban yang sesuai! 

No. Marfu’ Manshub Majrur 

1. ٌ �� ِ�َ�   

2.  ِ�ْ�َ�َ��َْ�  

 ا��ُْ��ُِ��نَ   .3

4.  �ً� �ُ�ُ�  

   َ���ِ�اَتٌ .5
 

4. Lengkapi kolom yang kosong dengan jawaban yang sesuai! 

No. 

Mufrad Mutsanna Jamak 

Mudzakkar Mu`annats Mudzakkar Mu`annats Mudzakkar 
Salim 

Mu`annats 
Salim 

      راَِ��ٌ .1

2.  ٌ �َ��ِ��َ     

    �ُ�َ��ِ�َ�نِ   .3

َ�نِ    .4 �َ�ِ�ْ�ُ�   

  �ُ�ْ�ِ�ُ�نَ     .5
 

5. Hubungkanlah dengan garis lurus antara mufrad dan jamak taksir yang sesuai! 

 �ُ�ُ�بٌ ● ● �َ�ٌْ�

ٌ  ِ��َ�لٌ ● ● �َ�ْ�

�ْ�ٌُ� ● ● �ُ�رٌ  أ�

ْ��َ�رٌ ● ● �َ�ٌْ�  أ�

�ْ�اَرٌ ● ● َ��ٌَ�  أ�
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B. Isim-isim Mabniy 

Kelompok isim mabniy adalah sekumpulan isim yang tidak dapat berubah alias           
tetap dalam satu bentuk, walaupun terdapat ‘amil (penyebab) i’rab yang          
memasukinya. Berikut beberapa contoh jenis isim mabniy: 

1. Isim Dhamir (ا �� ا�����) 

Isim dhamir adalah kata ganti, sebetulnya isim dhamir dapat menduduki          
keadaan i’rab rafa’, nashab, maupun jar. Namun, karena dhamir sifatnya          
mabniy (tetap) maka keadaannya tidak akan berubah. 

Isim dhamir ada yang lafazhnya bersambung dengan isim lain (muttashil),          
adapula yang terpisah (munfashil), berikut sebagian contoh-contoh isim        
dhamir: 

Dhamir Muttashil Dhamir Munfashil 
Keterangan 

Tempat jar Tempat nashab Tempat rafa’ 

ُ �ُ��َ �ِ� ُ �ه �ّ � َ إ� �ُ� Dia 
Kata Ganti 

Orang ke-III 
Laki-laki 

�َ�ُ�ُ��َ �ِ� �َ�ُ�� �ّ �  Mereka Berdua �ُ�َ� إ�

�ُْ�ُ��َ �ِ� �ُْ�� �ّ �  Mereka (>2) �ُْ� إ�

�َ�ُ��َ �ِ� �َ�� �ّ �  Dia ِ��َ إ�
Kata Ganti 

Orang ke-III 
Perempuan 

�َ�ُ�ُ��َ �ِ� �َ�ُ�� �ّ �  Mereka Berdua �ُ�َ� إ�

��ُّ�ُ��َ �ِ� ��ُّ�� �ّ �  Mereka (>2) �ُّ�� إ�

�َُ��َ �كَ �ِ� �ّ � �َْ� إ�  Kamu أ�
Kata Ganti 
Orang ke-II 
Laki-laki 

�َ��ُُ��َ �ِ� �َ��ُ� �ّ � ُ�َ� إ� �ْ�  Kamu Berdua أ�

�ُْ�ُ��َ �ِ� �ُْ�� �ّ � ْ إ� �ُ�ْ�  Kalian (>2) أ�

�ُِ��َ �كِ �ِ� �ّ � �َْ� إ�  Kamu أ�
Kata Ganti 
Orang ke-II 
Perempuan 

�َ��ُُ��َ �ِ� �َ��ُ� �ّ � ُ�َ� إ� �ْ�  Kamu Berdua أ�

��ُّ�ُ��َ �ِ� ��ّ�ُ� �ّ � �ْ�ُّ�� إ�  Kalian (>2) أ�

�ِ��َ �يَ �ِ� �ّ � �َ� إ�  Aku Kata Ganti أ�
Orang ke-I 

�َ�ُ��َ �ِ� �َ�� �ّ �  Kami/Kita َ��ُْ� إ�

 

22 



 

Keterangan: 
● Dhamir Munfashil (terpisah), maksudnya terpisah dengan kalimah lain.        

Misalnya �� dalam kalimat ٌ �ِ��َ� َ �ُ� (dia pintar), atau ُ �ه �ّ � إ� dalam kalimat            
ُ �ه �ّ �  .Lafazhnya terpisah dari kata lain .(Aku melihat kepadanya) �َ�َ�تُْ إ�

● Dhamir muttashil (tersambung), misalnya dalam kalimat ٌ��ِ�َ� ُ �ُ��َ �ِ�       
(bukunya baru). Dhamir yang dimaksud adalah lafazh ُ �� yang         
bersambung dengan kata sebelumnya yaitu �ُ��َ �ِ�. 

2. Isim Isyarah (ا�� ا����رة) 

Isim Isyarah lil Qarib / Kata Tunjuk Dekat (Ini) 

Mudzakkar 
& Mu`annats 

Mu`annats Mudzakkar 

Berakal Berakal & tidak berakal Berakal & tidak berakal 

>2 2 1 2 1 

ِ �َ�َ�نِ / �َ�َ�ْ�ِ �َ�ُ�َ�ءِ  �َ�اَ �َ�اَنِ / �َ�َ�ِْ� �َ�هِ

(ini semua) (ini berdua) (ini) (ini berdua) (ini) 
 

Isim Isyarah lil Ba’id/ Kata Tunjuk Jauh(Itu) 

Mudzakkar 
& Mu`annats 

Mu`annats Mudzakkar 

Berakal Berakal & tidak berakal Berakal & tidak berakal 

>2 2 1 2 1 

و�َ�َِ�  ذَ�َِ� ذاَ�َِ� / ذَ�ْ�َِ� �ِ�َْ� �َ��َِ� / �َ�ْ�َِ� أ�

(itu semua) (itu berdua) (itu) (itu berdua) (itu) 
Keterangan: 
● Isim isyarah dekat untuk jamak tidak berakal, maka menggunakan َِِ�ه�. 
● Isim isyarah jauh untuk jamak tidak berakal, maka menggunakan �َْ�ِ�. 
● Khusus semua isim isyarah yang bilangan dua, dikecualikan dari isim          

mabniy, sebab dapat dimasuki hukum i’rab, sebagaimana isim mutsanna.         
Misal: َِ�اَن� untuk marfu’, dan �ِْ�َ�َ� untuk manshub dan majrur. 
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Contoh penggunaan isim isyarah yang benar dan penggunaan yang keliru: 

✓ ٌ�ْ�َ   �َ�اَ ز

َ�بٌ ✓   �َ�اَ �ِ�

  �َ�اَ �َ��ِ�َ�ُ ✗

  �َ�هِِ �َ��ِ�َ�ُ ✓

  �َ�هِِ �َْ�رََ��ٌ ✓

 �َ�هِِ �َ��ِ�ٌ ✗

 �َ�ُ�َ�ءِ �ُْ��ِ�ُ�نَ ✓

 �َ�ُ�َ�ءِ �ُْ��ِ�َ�تٌ ✓

 �َ�هِِ ُ��ٌُ� ✓

 �َ�ُ�َ�ءِ ُ��ٌُ� ✗

3. Isim Istifham (ا�� ا�������م) 

Isim istifham adalah kata tanya, yakni untuk menanyakan perihal sesuatu.          
Berikut contoh-contohnya: 

�َْ� (siapa …?) �َْ�  (?... kapan) �َ�َ� (?… dimana) أ�

�َ� (apa …?) �َْ��َ (bagaimana …?) �َْ� (berapa …?) 
Contoh penggunaan isim istifham: 

ّ��ُُ�؟  (?siapa lelaki ini) �َْ�  �َ�اَ ا��

َ�بِ؟  (?berapa harga buku ini) �َْ�  �َ�َُ� ا��ِ�

 (?apa nama sekolahmu) �َ�  ا�ْ�ُ �َْ�رََ��َِ�؟

 (?kapan kamu pergi) �َ�َ�  �َْ��َُ�؟

�َْ�  �َ�ْ�ُ�ُْ�؟  (?dimana rumahmu) أ�

 (?bagaimana kabarmu) َ��َْ�  �َ��َُ�؟
Semua contoh di atas adalah istifham yang berjenis isim. Namun selain itu,            
ada dua kata tanya yang bukan termasuk isim, melainkan jenis harf, yaitu: 

 (?… apakah) �َْ� (?… apakah) أ�
 

✎ Latihan! 

1. Tempatkan kata-kata di dalam kotak untuk menyempurnakan kalimat-kalimat        
yang belum sempurna di bawah ini secara tepat! 

�َْ� �َْ� - أ� �َ� - أ� و�َ�َِ� - �َ�ْ�ُ�َ� - �َْ� - �ِ�َْ� - أ�  �َ�هِِ - �ُ�َ� - �َ�َ� - أ�
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Itu semua kursi-kursi. �  .1 [       ] �َ�اَ�ِّ��

Siapa dia? َ2 [       ] �ُ�؟. 

Rumah kami kecil. �ٌ��ِ��َ [       ] 3. 

Mereka berdua adalah dua orang dokter. �ِ4 [       ] َ��ِ��َ�ن. 

Ini adalah seorang guru wanita. �ٌ��ََِّ5 [       ] �ُ�ر. 

Saya adalah murid baru. �ٌ��ِ�َ� �ٌِ���َ [       ] 6. 

Kapan engkau hendak bersafar? ُ7 [       ] �ُ�َ��ِ�؟. 

Mereka itulah orang-orang musyrik. �َ8 [       ] �ُ�ْ�ُِ��ن. 

Engkau adalah guru kami. ��َ�ُْ��َ�ذ  .9 [       ] أ�

Dimana bapakmu? َُ�ك؟�  .10 [       ] أ�
 

2. Sebutkan tanda-tanda mabniy pada kalimah-kalimah berikut ini! 

Tanda Mabniy Mabniy  Tanda Mabniy Mabniy 

 ذَ�َِ�  �َ�َ� 

 �َ�ُ�َ�ءِ  َ��ُْ� 

 ِ �ْ�َ�َ�  �ُْ�ُ�ْ�ِ� 

ُ  �َ�اَ  �ه �ّ �  إ�

 �ِْ� ُ�َ�  أ� �ْ�  أ�
 

3. Hubungkanlah dengan garis antara kolom أ dengan kolom ب secara tepat! 

 [ ب ]    [ أ ]

ِ��ِ� ● اِ�ْ�ُ ا�ّ��  ● و�َ�َِ�، �َ�ُ�َ�ءِ، �ِ�َْ�  أ�

ِ َ��رةَ ● اِ�ْ�ُ اْ���  ● �َْ�  �َ�َ�، �َْ�، أ�

● ا�ْ�ُ ا��ِْ��ِْ��َ�مِ  ● ��ُّ�ْ� �ّ�ُ��َ�، أ�  �َ�َ�ْ�ُْ�، إ�
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☞ Kelompok Fi’il 

 

Skema di atas menjelaskan beberapa contoh jenis fi’il yang termasuk kelompok           
mu’rab maupun mabniy. Rinciannya adalah: 

A. Fi’il Mu’rab 

Dari ketiga jenis fi’il yang pernah dibahas sebelumnya, yaitu fi’il madhi, mudhari’            
dan amr, yang termasuk kelompok mu’rab hanyalah fi’il mudhari’, dan fi’il           
mudhari’ hanya akan mengalami salahsatu dari tiga hukum i’rab, yaitu: rafa’,           
nashab, dan jazm. Fi’il-fi’il yang terkena hukum i’rab tersebut, masing-masing          
disebut dengan marfu’, manshub, dan majzum. Sebetulnya ada beberapa jenis fi’il           
mudhari’ yang memiliki tanda i’rab yang berbeda, namun di sini penulis hanya            
akan mengambil salahsatu yang paling dasar untuk memudahkan pemahaman: 

➔ Fi’il Mudhari’ Shahihul Akhir (ا���� ا����رع ا����� ا����) 

Maksudnya adalah setiap fi’il mudhari’ yang tidak bersambung dengan sesuatu          
apapun, juga terbebas dari salahsatu di antara huruf illat ي) و .(ا Berikut             
contoh-contoh fi’il mudhari’ shahihul akhir dalam beberapa tashrifnya: 

�ُُ��َْ� (dia [lk] sedang menulis ) �ُُ��ْ  (aku sedang menulis) أ�

�ُُ��َْ� (kamu [lk] sedang menulis)/ 
(dia [pr] sedang menulis) 

�ُُ��َْ� (kami sedang menulis) 

Perubahan i’rab pada isim mutsanna: 

Majzum Manshub Marfu’  

�ُْ��َْ� �َْ� �َُ��َْ� �َْ� �ُُ��َْ� 
Contoh-contoh 

�ُْ��َْ� �َْ� �َُ��َْ� �َْ� �ُُ��َْ� 

Sukun Fathah Dhammah Tanda I’rab 
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Keterangan: 

● Seluruh tanda i’rab pada fi’il ini adalah tanda asli, yakni marfu’ dengan            
dhammah, manshub dengan fathah dan majzum dengan sukun. 

● Di antara penyebab nashab adalah huruf �َْ� (tidak akan). 
● Di antara penyebab jazm adalah huruf �َْ� (tidak). 
 

✎ Latihan! 

1. Lengkapi tashrif fi’il mudhari’ shahihul akhir berikut ini dengan benar! 

 .No ���� ���� ���� أ���

 .1 �َْ��أَ�   

   �ُِ�ْ�َ� 2. 

   ُ�ُ��َْ� 3. 
 

2. Lengkapi perubahan i’rab pada fi’il-fi’il berikut ini dengan tepat! 

Majzum Manshub Marfu’ No. 

  �ُُ� ��َ� 1. 

 �ََ��َْ� �َْ�  2. 

�ْ�بُِ  .3   �َْ� أ�

 �ََ� ْ�َْ� �َْ�  4. 

�ْ�ُ�كَُ    .5 أ�

 �ُْ�َ�ِ�ْ�ُ� �َْ�  6. 

�ِْ�ْ��َ �َْ�   7. 

 �َ�َ�َ��َْ� �َْ�  8. 

ْ��جُُ    .9 أ�

ُ �ْ�َ �ْ�َ� �َْ�   10. 
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B. Fi’il-fi’il Mabniy 

Yang termasuk fi’il mabniy adalah seluruh fi’il madhiy, fi’il amr, dan beberapa            
jenis dari fi’il mudhari’, namun yang akan dibahas di sini adalah dua jenis saja,              
berikut perinciannya: 

1. Fi’il Madhiy (ا���� ا�����) 

Berikut ini sebagian contoh fi’il madhiy: 

�ََ��َ (dia [lk] telah menulis) �ََ�أ� (dia [lk] telah membaca) 

َ �ِ�َ� (dia [lk] telah mengetahui) �َ�ِ�َ� (dia [lk] telah mendengar) 

َ َ (dia [lk] telah mulia) �َ�مُ �ُ�َ� (dia [lk] telah jauh) 
Fi’il madhiy sebagaimana kedua jenis fi’il yang lain, memiliki tashrif          
(perubahan bentuk) yang disesuaikan dengan dhamir (kata ganti)nya        
masing-masing, namun untuk menyederhanakan pembahasan, maka yang       
dibahas di sini hanya untuk dhamir َ �ُ� (dia [lk]). Semua contoh di atas             
memiliki ketetapan untuk senantiasa berakhiran harakat fathah (mabniy        
alal fathi). 

2. Fi’il Amr (ا���� ���) 

Berikut ini sebagian contoh fi’il amr: 

 (!bacalah olehmu [lk]) اِ�ْ�أَ� (!tulislah olehmu [lk]) اُْ��ُْ�

 (!dengarlah olehmu [lk]) اِْ��َْ� (!ketahuilah olehmu [lk]) اِ�ْ�َْ�

 (!diamlah kamu [lk]) اُْ��ُْ� (!sabarlah kamu [lk]) اِْ��ِ�ْ
Bentuk fi’il amr di atas seluruhnya memiliki dhamir �َْ� أ� (kamu [lk]).           
Artinya semua perintah di atas ditujukan untuk seorang laki-laki. Dengan          
kata lain, bentuk perintah kepada seorang perempuan memiliki lafazh         
yang berbeda, begitu juga untuk memerintah dua orang atau lebih. 
Namun kita fokuskan terlebih dahulu kepada satu dhamir ini, karena          
fokus pembahasannya adalah tentang mabniy-nya fi’il amr, dan semua         
contoh di atas memiliki ketetapan untuk senantiasa berakhiran sukun         
(mabniy ‘alas sukun). 
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✎ Latihan! 

1. Keluarkanlah fi’il madhi atau fi’il amr yang terdapat dalam ayat-ayat berikut! 

Fi’il Amr Fi’il Madhi Petikan Ayat No. 

  �َ� �ّ �َ �َْ� وزَوَْ�َُ� ا��  .1 �َ� آدمَُ اْ��ُْ� أ�

�ْ�َ�نَ �ِْ� �َ�ٍَ��    .2 �َ�ََ� اْ���

َ�َ�َ آ�ِ�ً��    .3 ربَِّ اْ��َْ� �َ�اَ ا��

  . َ �َ��ْ �ّ ّ��ُْ� �َ�َ� �َْ�ِ��ِ ا�� �َ  .4 َ��ََ� ر

  ��ُْ�َ�َ �َ�سٍ �َ�ْ�  .5 �َْ� �َ�ِ�َ �ُّ�� أ�

�َ� واَ�ْ�َْ� �ِْ��ِْ� رَُ��ْ�ً� �ِْ��ُْ��   �ّ �َ  .6 ر

ْ��َ�ُ�نَ�   �ُْ� أ� �ّ  .7 �َ�َ�َ�َ ا�ْ�َ���ِ�َ�ُ �ُ�

ّ��يِ �َ�ََ��   َ�َِّ� ا�  .8 ا�ْ�أَ� �ِ��ِْ� ر

ّ�� �َ� �ُ�ِ�ْ�ُ واَْ��ُْ� واَ�ْ�َ�بِْ�   �َ� 9. 

  ��ً��ِ��َ �ِْ��َْ�َ� �ُْ�َ�� ُ� �ّ  .10 �َ�َ� َ��ََ� ا��
 

2. Tempatkan kata-kata berikut ini di kolom yang sesuai! Diperkenankan untuk          
memakai kamus jika diperlukan. 

 اِ�ْ�َْ� - اِ�ْ�لِْ - �َ�َ�َ - �َ�َ�َ - دَ�ََ� - اُ�ْ�ُ�ْ - �َ�ِ�َ - ادُْ�ُْ� - اُ�ْ�ُْ� - �َ�لََ
 

No. Fi’il Madhi Terjemah  Fi’il Amr Terjemah 

1.  Duduk   Duduklah! 

2.  Masuk   Masuklah! 

3.   Turun   Turunlah! 

4.  Melihat   Lihatlah! 

5.   Mengetahui   Ketahuilah! 
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☞ Kelompok Harf 

Seperti yang sudah dijelaskan sebelumnya, bahwasanya harf bersifat tetap/mabniy         
seluruhnya tanpa terkecuali. Maka harakat akhirnya yang asli tidak akan berubah           
kecuali jika bertemunya dua huruf sukun. Misalnya: 

 �ِْ� �َ�ٍْ� ← �َِ� ا�ْ�َ�ِْ� �َْ� �َْ�ِ�ٍ� ← �َِ� ا�ْ�َْ�ِ��ِ
Namun tetap pada hakikatnya contoh harf di atas sifatnya mabniy ‘alas sukun            
(sesantiasa tetap sukun) adapun pemberian kasrah di atas bukan karena i’rab,           
melainkan karena bertemunya dua sukun, maka diberikanlah harakat kepada         
salahsatunya agar bisa dengan mudah untuk dibaca. 

Kelompok harf sendiri jika dilihat penerimaannya terhadap kalimah lain, maka          
ada yang hanya bisa mendahului isim contohnya huruf jar, ada yang hanya bisa             
mendahului fi’il misalnya huruf nashab dan huruf jazm, dan ada pula yang bisa             
masuk pada keduanya, misalnya huruf ‘athaf. Berikut contoh-contohnya: 

1. Harf yang masuk ke isim: 
ّ��مُ (�ِ�) �َ� – �َْ� – �َ�َ� – �ِ� – ا��َ�ءُ (�ِ�) – ا��َ�فُ (َ��) – ا��  �ِْ� – إ�

2. Harf yang masuk ke fi’il: 

نْ � –  إ� �ّ ذنَْ -  �َْ� – �َ� نْ – �َْ� – �َْ� - إ�  أ�

3. Harf yang masuk ke isim maupun fi’il: 

� �ّ مْ – ��َِ�ْ� – �َ� – �َْ� – َ�� وْ – أ� ّ� – أ�  ا��اَوُ (وَ) –ا��َ�ءُ (�َ�) – �ُ�

Adapun cara menentukan ketetapannya apa, maka lihatlah huruf terakhirnya.         
Jika diharakati dhammah maka mabniy ‘aladh dhammi, jika fathah maka mabniy           
‘alal fathi, jika kasrah maka mabni ‘alal kasri, dan jika sukun maka mabniy ‘alas              
sukun. Contoh �ِْ� maka dia mabniy ‘alas sukun (senantiasa tetap sukun). 
 
✎ Latihan! 

1. Bacalah ayat-ayat di bawah ini kemudian keluarkan jenis harf yang bisa kamu            
temukan serta sebutkan tanda mabniy-nya pada tabel yang telah disediakan! 

〇 �ٍ�َْ� �ِْ� دْراَكَ �َ� �َ�ْ�َ�ُ ا�ْ�َْ�رِ 〇 �َ�ْ�َ�ُ ا�ْ�َْ�رِ �َ�ْ�ٌ �ِّْ� أ� ��َ�ْ�َ�هُ �ِ� �َ�ْ�َ�ِ ا�ْ�َْ�رِ 〇 وَ�َ� أ� � أ� �ّ �  إ�

〇 ِ��َْ�ْا� �َِ��َْ� � �ّ ْ��ٍ 〇 َ��َ�مٌ ِ��َ َ�� َّ�ِ�ِ� �ِّ� �ُّ�ِ أ� ذْنِ ر وحُ �ِ��َ� �ِ�� �ّ لُ ا�ْ�َ�َ��ِ�َ�ُ واَ�� �ّ �َ�َ� 
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Mabniy ‘ala ... Harf No. Mabniy ‘ala ... Harf No. 

  5.   1. 

  6.   2. 

  7.   3. 

   4. 
 

2. Carilah contoh-contoh harf yang berbeda-beda dalam al-Qur`an, lalu salinlah         
petikan ayatnya ke tabel serta lengkapi pula dengan tanda mabniy-nya! 

Mabniy ‘ala ... Harf Petikan Ayat No. 

   1. 

   2. 

   3. 

   4. 

   5. 
 

 
☞ Kesimpulan Kunci Kedua 

Pada kunci ini kita telah membahas secara ringkas jenis-jenis kalimah mu’rab           
dari kelompok isim dan fi’il juga telah kita bahas jenis mabniy dari kelompok             
isim, fi’il serta harf. Meskipun tidak semua jenis diterangkan di sini, insyaallah ini             
sudah cukup bagi para pemula dalam ilmu nahwu, sebelum memasuki jenjang           
berikutnya untuk mengenal lebih luas lagi perinciannya. 

Itu artinya kita telah menyelesaikan dua modal utama dalam memahami konsep           
ilmu nahwu dasar, yaitu dua hukum yang bisa terjadi pada kalimah arabiyyah            
(yakni i’rab dan bina ̀) serta jenis-jenis dari keduanya, kemudian jenis-jenis          
kalimah apa saja yang dapat berubah kondisi akhirnya (mu’rab) dan jenis apa            
saja yang tetap akhirannya (mabniy), modal selanjutnya yang terakhir ada pada           
kunci ketiga yakni mengenal segala jenis penyebab (‘amil) yang dapat          
mengakibatkan i’rab. 
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✎ Ujian Kunci Kedua! 

SOAL I Pilihlah jawaban dari soal-soal berikut ini dengan tepat! 
 

1. Isim yang menunjukkan makna tunggal (satu), disebut … 

a. Isim mufrad b. Isim mutsanna c. Jamak taksir 

2. Bentuk mutsanna dari ٌ��ِ�َْ� adalah … 

a. �َ�ِ��ِ�َْ� / َِْ�ِ��اَن� b. �ِْ�َ��ِ�َْ� / َِْ�ِ��اَن� c. �َ�ِ��ِ�َْ� / ََْ�ِ��وُن� 

3. Lafazh ََ��ِ�وُن�berasal dari bentuk mufrad … 

a. َ�َ��َ b. ٌََ��ِ�ة� c. ٌ�ِ��َ� 

4.  Jenis isim pada lafazh ٌُ�َ�ِّ�َ�ت� adalah ... 

a. Jamak Mu`annats Salim b. Mufrad Mu`annats c. Mutsanna 

5. Berikut ini bentuk-bentuk jamak taksir, kecuali ... 

a. �ٌْ�َ� ،ٌ�َ�َو b. ٌوْ�َ�دٌ، رِ�َ�ل أ� c. �ٌُ��ُ ،ٌُ�ُ�ت� 

 

SOAL II Tentukan pernyataan-pernyataan berikut! Benar/Salah? 
 

1. (     ) Merupakan contoh isim dhamir: �َْ�  .�ُ�َ، ِ��َ، أ�

2. (     ) Contoh dhamir munfashil di tempat nashab: َي� �ّ � �كِ، إ� �ّ � �كَ، إ� �ّ�  .إ�

3. (     ) Isim isyarah seluruhnya bersifat mabniy kecuali isim isyarah        
yang menunjukkan bilangan dua, misal: َِ�اَن� dan َِ�َ�ن�. 

4. (     ) Isim isyarah dekat untuk jamak tidak berakal memakai �َْ�ِ�. 

5. (     ) Lafazh �َ�َ� termasuk isim istifham dan tetap akhirannya, karena         
ia mabniy ‘alal fathi. 
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SOAL III Isilah titik-titik di bawah ini dengan singkat & tepat! 
 

1. Termasuk fi’il mu’rab adalah fi’il …  
2. Bentuk manshub untuk َُُ��ْ�ج adalah …  
3. Termasuk jenis fi’il yang tetap akhirannya adalah fi’il … dan fi’il …  
4. Tanda majzum untuk fi’il mudhari’ shahiihul akhir adalah …  
5. Kata �َ�ِ�َ� sifatnya tetap, tanda mabniy-nya adalah …  

 
SOAL IV Hubungkan dua kolom berikut ini dengan tepat! 

 
1. Contoh-contoh isim mufrad. ●  ● a. �ُْ��َ ،ْ�ُ�ْ�  �ُ�َ، أ�

2. Contoh-contoh jamak taksir. ●  ● b. �َْ�ِ� ،�َِ�ََ�ُ�َ�ءِ، ذ� 

3. Contoh-contoh isim istifham. ●  ● c. �َ�َ� ،�َْ��َ ،�َْ� 

4. Contoh-contoh isim isyarah. ●  ● d. ٌ َ�بٌ، �َْ�رََ�� �ِ� ،�ٌْ�َ� 

5. Contoh-contoh isim dhamir. ●  ● e. ٌوْ�َ�د  رِ�َ�لٌ، رُُ�ٌ�، أ�
 

SOAL V Lengkapilah kolom kosong dengan tepat! 
 

Isim Mu’rab 
Marfu’ Manshub Majrur 

Misal Tanda Misal Tanda Misal Tanda 

1. Isim Mufrad �ٌْ�َ�   Fathah   

2. Isim Mutsanna   ِ�ْ�َ��َ �ِ�    

3. Jamak Mudzakkar Salim     َ��ِ��ِْ��ُ  

4. Jamak Mu`annats Salim ٌِ�َ�ت ��َ�     Kasrah 

5. Jamak Taksir     ٍرِ�َ�ل  

Fi’il Mu’rab 
Marfu’ Manshub Majzum 

Misal Tanda Misal Tanda Misal Tanda 

1. Mudhari’ Shahihul Akhir �َُ��َْ�      
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KUNCI KETIGA: MENGENAL PENYEBAB-PENYEBAB I’RAB 

 

Pada kunci ketiga ini, kita akan mengenal penyebab-penyebab (‘amil) kenapa          
suatu i’rab dapat terjadi. Sehingga kita akan tahu kenapa suatu kalimah dibaca            
marfu’, kapan suatu kata dibaca manshub, kapan dibaca majrur ataupun kapan           
dibaca majzum. Semua memiliki alasannya masing-masing. 

Sebagai contoh, jika ada penyebab rafa’ yang mengenai isim, maka suatu isim            
menjadi marfu’, adapun apa tandanya, kita lihat dulu jenis isimnya, jika ia isim             
mufrad maka tandanya dengan dhammah, jika ia mutsanna maka tandanya dengan           
alif, dan seterusnya seperti yang sudah pernah dibahas pada kunci kedua. 

 

☞ Penyebab I’rab Isim 

Seperti yang dijelaskan sebelumnya, bahwasanya isim tidak akan pernah majzum,          
maka dari itu akan hanya ada tiga penyebab i’rab, yakni penyebab rafa’,            
penyebab nashab dan penyebab jar. Berikut rinciannya: 

A. Penyebab Rafa’ 

1. Mubtada` (ا�����أ) + Khabar Mubtada` (ا�����إ ���) 
Mubtada` adalah isim marfu’ yang umumnya mengawali suatu kalimat,         
sedangkan khabar mubtada` adalah sesuatu yang dapat menyempurnakan        
makna mubtada` itu sendiri. Contoh: 

�ٌِ���َ ٌ�ْ�َ  (.Zaid seorang pelajar) ز

ٌ�ْ�َ Mubtada →  ز ̀ (isim yang ingin dijelaskan). 

�ٌِ���َ → Khabar mubtada ̀ (isim yang menjelaskan mubtada ̀). 
Maka kita lihat ٌ�ْ�َ ز hukumnya marfu’ dikarenakan kedudukannya sebagai         
mubtada ̀, tandanya dengan dhammah, sebab ٌ�ْ�َ ز termasuk isim mufrad, dan          
tanda i’rab rafa’ untuk isim mufrad adalah dhammah. Begitu juga �ٌِ���َ           
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hukumnya marfu’ namun sebabnya adalah dikarenakan kedudukannya       
sebagai khabar mubtada` (penjelas bagi mubtada`), tandanya dengan        
dhammah, sebab �ٌِ���َ termasuk isim mufrad, dan tanda i’rab rafa’ untuk           
isim mufrad adalah dhammah. 

Berikut ini contoh-contoh lain dari susunan mubtada ̀ dan khabar mubtada ̀: 

ٌ ��ِ��َ �ُُ� �ّ  (.Lelaki itu shalih) ا��

ٌ ةُ َ��ِ��َ�  (.Perempuan itu shalihah) ا��ِْ��أَ�

َ�نِ �ُ�َ�نِ َ��ِ�� �ّ  (.Dua lelaki itu shalih) ا��

َ�َ�نِ �َ�نِ َ��ِ��  (.Dua perempuan itu shalihah) ا��ِْ��أَ�

 (.Orang-orang muslim itu shalih) ا��ُْ��ِ�ُ�نَ َ��ِ��ُ�نَ

َ�تٌ  (.Wanita-wanita muslimah itu shalih) ا��ُْ��ِ�َ�تُ َ��ِ��

Salahsatu kaidah mubtada` dan khabar mubtada` yaitu memiliki kesamaan         
dalam hal bilangannya, jika mubtada` berupa isim mufrad maka khabarnya          
pun berupa isim mufrad, apabila mubtada ̀nya mutsanna maka khabar juga          
mengikuti mutsanna, dan begitu pula jika mubtada` berupa jamak maka          
khabarnya juga jamak. Serta umumnya mubtada` memiliki kesamaan jenis,         
Apabila mubtada` berjenis mudzakkar (maskulin) maka khabarnya juga        
mudzakkar, apabila mubtada ̀nya muannats (feminin) maka khabarnya pun        
mu`annats. 

✎ Latihan! 
Tentukan mana mubtada` dan mana khabarnya sertakan pula tanda i’rabnya! 

Tanda 
I’rab: Khabar 

Tanda 
I’rab: Mubtada` Jumlah 

 ا��َْ�ِ��ُ َ��ِ��ٌ� ←  ← 

 ا��ُ�ْ�ِ�ُ�نَ �َ��ِ�ُ�نَ� ←  ← 

��ِ�َ�نِ ُ��ْ�َ�ِ�اَنِ� ←  ←   ا�ّ��

 ا�ْ�َْ�رََ��ُ �َ�ِ�ْ�َ�ٌ� ←  ← 

َ�تُ �َ��ِ�َ�تٌ� ←  ←  ��ِ�  ا�ّ��
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2. Faa’il (ا�����) 
Fa’il adalah pelaku suatu pekerjaan (subjek), dalam ilmu nahwu         
definisinya adalah isim marfu’ yang disebutkan setelah fi’ilnya. Contoh: 

ٌ �ْ�َ  (.Zaid telah duduk) �َ�ََ�  ز

�ََ�َ� → Fi’il (pekerjaan). 

�ٌِ���َ → Fa’il (pelakunya). 

Perhatikan lafazh ٌ�ْ�َ ,ز ia merupakan isim yang dibaca rafa’ yang fi’ilnya           
disebutkan sebelum isim tersebut. Namun apabila ada isim marfu’ yang          
disebutkan sebelum fi’il, maka itu bukanlah yang dimaksud dengan fa’il,          
melainkan mubtada ̀. Dengan kata lain, salahsatu syarat suatu isim disebut          
sebagai fa’il adalah apabila fi’ilnya disebutkan sebelumnya. Contoh-contoh        
lainnya: 

ُ �ِ�� �ّ  (.Penolong itu telah berdiri) �َ�مَ  ا��

Maka ُ �ِ�� �ّ ا�� adalah fa’il, hukumnya dibaca rafa’, dan tanda rafa’nya adalah           
dengan harakat dhammah. 

��ِ�اَنِ �ّ  (.Dua penolong itu telah berdiri) �َ�مَ  ا��

Maka ��ِ�اَنِ �ّ ا�� adalah fa’il, hukumnya dibaca rafa’, tanda rafa’nya adalah          
huruf alif. 

��ِ�وُنَ �ّ  (.Para penolong itu telah berdiri) �َ�مَ  ا��

Maka ��ِ�وُنَ �ّ ا�� adalah fa’il, hukumnya dibaca rafa’, tanda rafa’nya adalah          
dengan huruf wawu. 

Ketentuan fa’il lainnya adalah apabila fa’il berupa isim mu`annats (feminin)          
maka fi’ilnya pun harus diberikan tanda yang menunjukkan mu`annats,         
yaitu dengan menambahkan huruf ta` ta`nits yang disukun (�ْ�). Contoh: 

ُ �َ�ِ��َ�  �َْ��َ� (‘Aisyah telah berdiri.) 

(.Para wanita muslimah telah berdiri) �َ��َِ�  ا�ْ�ُْ��ِ�َ�تُ  3

3 huruf ta` pada contoh di atas dikasrahkan padahal aslinya disukun, alasannya adalah karena              
huruf setelahnya juga disukun, maka diharakati kasrah untuk memudahkan pengucapan. 
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 ✎ Latihan! 
Tentukan mana fa’il pada contoh-contoh berikut sertakan pula tanda i’rabnya! 

Tanda I’rab: Fa’il Jumlah 

�رٌ�  ←  �ّ  �َ�ضَِ �َ�

�َ� ا�ْ�َْ�ِ��  ←   دَ�ََ� ا�ْ�ُ�رََِّ��نِ إ�

 �َ�ََ�ْ� زَ�ْ�َُ� �َِ� ا�ْ�َ�ِْ��  ← 

 �َ�زَ ا��ُْ��ِ�ُ�نَ�   ← 

تِ ا�ْ�َ�َ�تُ ا�ْ�ُ�آْنَ�  ←   �َ�أَ�
 

3. Isim Kaana (ا�� ��ن) 
Isim kaana pada asalnya adalah mubtada ̀, hanya saja karena didahului oleh           
�َ�نَ maka istilahnya berubah menjadi isim kaana, dan hukumnya tetap          
dibaca rafa’ (marfu’). Sebelum dimasuki �َ�نَ kalimat asalnya merupakan         
susunan mubtada` + khabar mubtada ̀: 

ٌ �ِ���َ  ٌ�ْ�َ  (.Zaid seorang penyabar) ز

ٌ �ْ�َ  `Mubtada →  ز

ٌ �ِ���َ → Khabar mubtada`  
Namun setalah dimasuki �َ�نَ maka susunannya berubah menjadi Kaana +          
Isim Kaana + Khabar Kaana: 

َ�ْ�ٌ  َ���ِ�اً  (.Zaid adalah seorang penyabar) �َ�نَ  ز

 Kaana →  �َ�نَ

ٌ �ْ�َ  Isim Kaana (yang asalnya mubtada`) →  ز

  Khabar Kaana (yang asalnya khabar mubtada`) → َ���ِ�اً
Penjelasannya: ٌ�ْ�َ ز kedudukannya sebagai isim kaana, hukumnya marfu’,        
tanda rafa’nya adalah harakat dhammah. Beberapa catatan terkait isim         
kaana: 

- Meskipun �َ�نَ termasuk fi’il, namun isim marfu’ yang terletak setelahnya          
tidak disebut sebagai fa’il, melainkan diistilahkan sebagai isim kaana. 
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- Jika isim kaana berjenis mu`annats maka kaana diberikan ta` ta`nits yang           
disukun (�ْ�). Misal: ً�َ�ِ���َ �َُ�ْ�َز �َْ��َ� (Zainab adalah seorang pelajar). 

✎ Latihan! 
Tentukan mana yang disebut isim kaana sertakan pula tanda i’rabnya! 

Tanda I’rab: Isim Kaana Jumlah 

 �َ�نَ �َ��ِ�ٌ �ُ�ْ�َ�ً��  ← 

 ←  �ً�َ��ِ�َ� ُ�َ��ِ�َ� �َْ��َ� 

�ُ�َ�نِ �ُ�َ�ِّ�َ�ْ�ِ�  ←  �ّ  �َ�نَ ا��

 �َ��َِ� ا�ْ�ُْ�ِ��َ�تُ �َ��ِ�َ�تٍ�   ← 

 ←  ��َ�  �َ�نَ ا�ْ�ُْ��ِ�ُ�نَ �َ��ِ�ِ
 

4. Khabar Inna (ّإن ���) 
Khabar inna pada asalnya adalah khabar mubtada ̀, hanya saja karena          
didahului oleh نّ� إ� maka istilahnya berubah menjadi khabar inna, dan          
hukumnya tetap dibaca rafa’ (marfu’). Sebelum dimasuki نّ� إ� kalimat         
asalnya merupakan susunan mubtada` + khabar mubtada ̀: 

ٌ �ِ��َ�  ٌ�ْ�َ  (.Zaid orang yang pandai) ز

ٌ�ْ�َ  `Mubtada →  ز

ٌ �ِ��َ� → Khabar mubtada`  
Namun setalah dimasuki نّ� إ� maka susunannya berubah menjadi Inna +          
Isim Inna + Khabar Inna: 

ٌ َ�ْ�اً  �َ��ِ� نّ� ز  (.Sesungguhnya Zaid orang yang pandai) إ�

نّ�  Inna →  إ�

َ�ْ�اً  Isim inna (yang asalnya mubtada`) →  ز

ٌ �ِ��َ� → Khabar inna (yang asalnya khabar mubtada`)  
Penjelasannya: ٌ �ِ��َ� sebagai khabar inna, hukumnya marfu’, tanda rafa’nya         
adalah dhammah. Maka kebalikan dari bab kaana yang dibaca rafa’ adalah           
isimnya (mubtada ̀), adapun bab inna yang dibaca rafa’ adalah khabarnya. 
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✎ Latihan! 
Tentukan mana yang disebut khabar inna sertakan pula tanda i’rabnya! 

Tanda I’rab: Khabar Inna Jumlah 

نّ� �َ��ِ�اً �ُ�ْ�مٌَ�  ←   إ�

نّ� �َ�ِ��َ�َ �َ�ِ��َ�ٌ�  ←   إ�

�ُ�َ�ْ�ِ �ُ�َ�ِّ�َ�نِ�  ←  �ّ نّ� ا��  إ�

نّ� ا�ْ�ُْ�ِ��َ�تِ �َ��ِ�َ�تٌ�   ←   إ�

نّ� ا�ْ�ُْ��ِ�ِ��َ �َ��ِ�وُنَ�  ←   إ�
 

B. Penyebab Nashab 
1. Maf’ul Bih (�� ا�����ل) 

Maf’ul bih adalah yang dikenai suatu pekerjaan (objek), dalam ilmu nahwu           
definisinya isim manshub yang terkenai oleh suatu fi’il/perbuatan. Contoh: 

�َ�بََ �َ�ْ�ٌ  وَ�َ�اً (Bakr telah memukul seorang anak laki-laki.) 

 .Fi’il (pekerjaan) → �َ�بََ

ٌ �ْ�َ� → Fa’il (subjek/pelaku). 

 .Maf’ul bih(objek) → وَ�َ�اً
Maka وَ�َ�اً adalah maf’ul bih, hukumnya dibaca nashab, dan tanda nashabnya           
adalah dengan harakat fathah. 

✎ Latihan! 
Tentukan mana yang disebut maf’ul bih sertakan pula tanda i’rabnya! 

Tanda I’rab: Maf’ul Bih Jumlah 

َ�ْ�ٌ ا��َِّ���َ�َ�  ←   َ��ََ� ز

 ←  �ِ�ْ�َ��َ �ُُ� ا�ْ�ِ� �ّ  �َ�أَ� ا��

 �َ�َ�َ �َ��ِ�اً �َ��ِ�ٌ�  ← 

 �َ�ََ� ا�ْ�َ��ِ�وُنَ ا�ْ�ُْ��ِ�ِ��َ�   ← 

�َ�واَتِ�  ←   �َ�ََ� ا��ّ�ُ ا�ّ��
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2. Khabar Kaana (ن�� ���) 

Khabar kaana pada asalnya adalah khabar mubtada ̀, hanya saja karena          
didahului oleh �َ�نَ maka istilahnya berubah menjadi khabar kaana, dan          
hukumnya dibaca manshub. Ini adalah pelengkap penjelasan dari bab isim          
kaana, sehingga isim kaana dibaca rafa’ sedangkan khabar kaana dibaca          
nashab. Contoh: 

َ�ْ�ٌ  َ���ِ�اً  (.Zaid adalah seorang penyabar) �َ�نَ ز

 Kaana →  �َ�نَ

ٌ�ْ�َ  Isim Kaana (yang asalnya mubtada`) →  ز

  Khabar Kaana (yang asalnya khabar mubtada`) → َ���ِ�اً
Penjelasannya: َ���ِ�اً kedudukannya khabar kaana, hukumnya dibaca nashab,        
tanda nashabnya adalah harakat fathah.  

✎ Latihan! 
Tentukan mana yang disebut khabar kaana sertakan pula tanda i’rabnya! 

Tanda I’rab: Khabar Kaana Jumlah 

 �َ�نَ �َ��ِ�ٌ �ُ�ْ�َ�ً��  ← 

 ←  �ً�َ��ِ�َ� ُ�َ��ِ�َ� �َْ��َ� 

�ُ�َ�نِ �ُ�َ�ِّ�َ�ْ�ِ�  ←  �ّ  �َ�نَ ا��

 �َ��َِ� ا�ْ�ُْ�ِ��َ�تُ �َ��ِ�َ�تٍ�   ← 

 ←  ��َ�  �َ�نَ ا�ْ�ُْ��ِ�ُ�نَ �َ��ِ�ِ
 

3. Isim Inna (ّا�� إن) 
Isim inna pada asalnya adalah mubtada ̀, hanya saja karena didahului oleh           
نّ� إ� maka istilahnya berubah menjadi isim inna, dan hukumnya dibaca          
nashab. Ini adalah pelengkap penjelasan dari bab khabar inna, sehingga isim           
inna dibaca nashab sedangkan khabar inna dibaca rafa’. Contoh: 

ٌ َ�ْ�اً  �َ��ِ� نّ�  ز  (.Sesungguhnya Zaid orang yang pandai) إ�

نّ�  Inna →  إ�
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َ�ْ�اً  Isim inna (yang asalnya mubtada`) →  ز

ٌ �ِ��َ� → Khabar inna (yang asalnya khabar mubtada`)  
Penjelasannya: َ�ْ�اً ز sebagai isim inna, hukumnya manshub, tanda nashabnya         
adalah fathah. Maka kebalikan dari bab kaana yang dibaca manshub adalah           
kabarnya, adapun bab inna yang dibaca nashab adalah isimnya. 

✎ Latihan! 
Tentukan mana yang disebut isim inna sertakan pula tanda i’rabnya! 

Tanda I’rab: Isim Inna Jumlah 

نّ� �َ��ِ�اً �ُ�ْ�مٌَ�  ←   إ�

نّ� �َ�ِ��َ�َ �َ�ِ��َ�ٌ�  ←   إ�

�ُ�َ�ْ�ِ �ُ�َ�ِّ�َ�نِ�  ←  �ّ نّ� ا��  إ�

نّ� ا�ْ�ُْ�ِ��َ�تِ �َ��ِ�َ�تٌ�   ←   إ�

نّ� ا�ْ�ُْ��ِ�ِ��َ �َ��ِ�وُنَ�  ←   إ�
 

C. Penyebab Jar 
Ada beberapa faktor penyebab suatu isim dibaca jar. Akan tetapi yang paling            
mudah adalah jika suatu isim didahului oleh salahsatu di antara huruf jar. 

➔ Didahului Huruf Jar (ّوف ا�����) 
Adapun yang termasuk kelompok huruf jar, di antaranya adalah: 

�ِْ� (dari) �َ�َ� (di atas) �ِ� (dengan) 

�َ�  (seperti) َ�� (di/di dalam) �ِ� (ke) إ�

�َْ� (dari/tentang) �ُّرب (betapa banyak) �ِ� (milik/untuk) 

Contoh aplikasi huruf jar: 

 (.Orang-orang muslim itu keluar dari masjid) �َ�جََ ا�ْ�ُْ��ِ�ُ�نَ  �َِ�  ا�ْ�َْ�ِ��ِ�

�َ�  ا�ْ�َْ�رََ��ِ� ْ��َ�ذُ  إ�  (.Guru itu pergi ke sekolah) ذَ�ََ� ا��ْ��

�قِ�  (.Rumah itu jauh dari pasar) ا��َ�ُْ� �َ�ِ��ٌ  �َِ�  ا�ّ��

َ�بُ  �َ�َ�  ا�ْ�َْ��َِ��  (.Buku itu di atas meja) ا��ِ�

41 



 

 (.Anak perempuan itu ada di dalam kamar) ا��ِ���ْ�َ�ُ  �ِ�  ا�ْ�ُ�ْ�َ�ِ�

 (.Betapa banyak laki-laki bermurah hati) ربُّ�  رَ�ٍُ� �َ�ِ�ٍ��

�ِ�َ�ِ��َ ��ْ �  ِ � �  (.Ali pulang dengan bus‘) رََ�َ� �َ�ِ�ّ

�ِ��َ ���ْ�  َ�  �ٌ�ِ�َ� (Khalil bagaikan singa.) 

��ٍْ�َ�  ِ  (.Tas itu milik Sa’ad) ذَ�َِ� اْ��َ�ِ��َ�ُ  �

✎ Latihan! 
Tentukan mana isim majrur yang didahului huruf jar dari ayat-ayat berikut! 

Isim Majrur Surah Petikan Ayat 

 Al-Ghaasyiyah: 20 ��ْ�َِ��ُ �َْ��َ ِرْض �َ� اْ���  وَ��

 Al-Qaari’ah: 5 �ِوَ�َ�ُ�نُ اْ��ِ�َ�لُ �َ��ْ�ِْ�ِ� ا�ْ�َ�ْ�ُ�ش 

 An-Naas: 6 �ِس� �ّ �ِ واَ�� �ّ  �َِ� اْ��ِ�

 An-Naas: 1 �ِس� �ّ �ُ�ذُ �ِ�بَِّ ا��  �ُْ� أ�

 Al-Humazah: 9 �ٍَدة ��َّ�ُ� �ٍَ�َ� �ِ� 

 Al-Humazah: 7 �َِْ�ِ�ة� �ُ� �َ�َ� اْ��� ��َّ� �ِ��ّ  ا�
 
☞ Penyebab I’rab Fi’il 

Seperti yang dijelaskan sebelumnya, bahwa fi’il tidak akan pernah majrur,          
maka dari itu akan hanya ada tiga penyebab i’rab, yakni penyebab jazm,            
penyebab nashab dan penyebab rafa’. Dan jenis fi’il yang sifatnya mu’rab           
hanyalah fi’il mudhari’, sedangkan madhiy dan amr sifatnya mabniy, maka yang           
menjadi pembahasan bab ini adalah mengenai fi’il mudhari’ saja. 

A. Penyebab Nashab 

➔ Didahului Huruf Nashab 
Fi’il mudhari’ akan manshub jika didahului oleh salahsatu dari huruf nashab,           
di antaranya adalah: 

�َْ� (tidak akan) ْن tidak) أ� memiliki arti khusus, dan berfungsi      
sebagai pemisah dua kata kerja) 

ذنَْ  (supaya) �َْ� (jika demikian) إ�
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Contoh aplikasi huruf nashab: 

 (.Tidak akan sukses orang yang malas) �َْ�  �َْ��ََ� ا��َ�ْ���نَُ�

ذنَْ  �َْ��َ�َ�  (.Jika demikian engkau pasti selamat) إ�

��َ�ُْ��َ  �َْ� (Supaya kau berhasil.) 

ذْ�ََ�� نْ  أ� �ْ�ُ  أ� رِ �َ� أ�  (.Saya ingin pergi) أ�
 
B. Penyebab Jazm 

➔ Didahului Huruf Jazm 
Fi’il mudhari’ akan majzum jika didahului oleh salahsatu dari huruf jazm, di            
antaranya adalah: 

�َْ� (tidak) �َْ�  (jangan) �َ� (tidakkah) أ�

� �ّ �َ� (belum) � �ّ �َ�    (belumkah) أ�
Contoh aplikasi huruf nashab: 

رْسَ� دْرسُْ �َ�اَ ا��ّ� �َ�  �َْ�  أ�  (.Aku tidak mempelajari buku ini) أ�

�  َ��ْ�َْ� ُ��رةََ ا�ْ�ُ�ِْ�� �ّ �َ�  ٌ�ِ��َ� (Yasir belum hafal surat al-Mulk.) 

�َْ�  �َ�ْ�بَْ �َ�هِِ ا�ْ�َْ��ةَ؟َ  (.?Tidakkah engkau meminum kopi ini) أ�

�َ� ا�ْ�َْ�رََ��؟ِ �  �َْ��َْ� إ� �ّ �َ�  (?Belumkah engkau pergi ke sekolah) أ�

نّ� ا���ّٰ�َ �َ�َ�َ��  Janganlah engkau bersedih! Sesungguhnya Allah) �َ�  َ��ْ�نَْ! إ�
menyertai kita.) 

 
C. Penyebab Rafa’ 

➔ Terbebas dari Pen-Nashab dan Pen-Jazm 
Fi’il mudhari’ menjadi marfu’ apabila tidak didahului oleh huruf pen-nashab          
atau huruf pen-jazm. Contoh: 

 (.Khalid membaca al-Qur`an) �َ��ِ�ٌ  �َْ��أَ�  ا�ْ�ُ�آنَ�

 (.Zainab menyapu ruang tamu) �َْ��ُُ�  زَ�ْ�َُ� �ُْ��َ�َ �ُ�ُ�سٍ�

 (.Guru itu berdiri) ا�ْ�ُ�رَسُِّ  �َ�ُ�مُ .
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✎ Latihan! 

Letakkan kalimah pada kolom jumlah sesuai kaidah lalu sebutkan i’rabnya! 

I’rab Jumlah Kalimah 

�ٌ �َْ� [          ] �َ�ْ�اً�  �ّ  �َ�ْ�بَ �ُ�َ�

�َ� [          ] �َ�بَ ا�ْ�َْ�ِ��ِ�  �ْ�َ� أ�  أ�

 �  َ��ْ�ِ� �َ� [          ] �َ�َ� ذَ�َِ� ا�ْ��ُ�ْ�ِّ�ِ

ذنَْ [          ]�  �ْ�ِ�ِ�، إ� �ّ �َْ� ُ��ْ�َ�ِ�ٌ �ِ� ا��  �َْ��َ� أ�

 ��ِْ�ِ��ْ�ُ �ِ� �َ�  �َ�ْ�ُ� �َْ� [          ] ا�ْ�َ��ِ�ِ

 �َ�ْ�ُ� [          ] ا�ْ�ُْ��ِ�ُ�نَ �ِ� ا�ْ�َْ�ِ��ِ� 

ازقُِ�  �ّ نّ� ا��ّ�َ �ُ�َ ا�� � [          ] أ� �ّ �َ�  �َ�ْ�َ� أ�

�قِ�  �ِ��ُ [          ] �ِ� ا�ّ�� �ّ  �َ�ْ�َ� ا��

� [          ] �َ�َ��َِ� ا�ْ�َ�مَ�  �ّ مّ� �َ�  �َ�ِْ�� اْ���

 �َ� �ّ �ِ �َ �َ�َ ا�ْ�َ� �ّ نْ [          ] ا�� ��ُ أ� رِ �َ� أ� �ْ�َ� أ�  أ�
 

☞ Kesimpulan Kunci Ketiga 

Pada kunci ini kita melengkapi pembahsan dua kunci sebelumnya, yaitu dengan           
mengenal macam-macam penyebab i’rab, ada yang menyebabkan i’rab untuk         
kalimat berupa isim maupun fi’il. 

Tentu saja banyak sekali penyebab i’rab yang tidak disampaikan dalam buku ini,            
namun semoga ini tidak membuat para pemula tidak merasa kesulitan untuk           
mengenal konsep ilmu nahwu secara global. 

Jadi apabila kita sudah mengenal jenis-jenis i’rab apa saja, kemudian kalimah apa            
saja yang sifatnya mu’rab atau mabniy, dan kita juga telah membahas sebagian            
dari penyebab-penyebab i’rab, maka kita akan mudah menerapkan rumus: 

“Apabila ada penyebab i’rab bertemu dengan kalimah mu’rab, maka 
terjadilah hukum i’rab. Sebaliknya apabila penyebab i’rab bertemu 

dengan kalimah mabniy maka berlakulah hukum bina`.” 
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✎ Ujian Kunci Ketiga! 

SOAL I Pilihlah jawaban dari soal-soal berikut ini dengan tepat! 
 

1. Isim marfu’ yang umumnya mengawali suatu kalimat, disebut … 

a. Mubtada` b. Khabar Mubtada` c. Fa’il 

2. Isim marfu’ yang menyempurnakan makna mubtada ̀ … 

a. Mubtada` b. Khabar Mubtada` c. Fa’il 

3. Isim marfu’ yang terletak setelah fi’ilnya, disebut … 

a. Isim Kaana b. Khabar Inna c. Fa’il 

4.  Isim kaana hukumnya dibaca ... 

a. Marfu’ b. Manshub c. Majrur 

5. Pada kalimat: ��ِ��َ ًَ�ْ�ا نّ�� ز  ... maka harakat akhir ��ِ��َ adalah إ�

a. Dhammah b. Fathah c. Kasrah 

 

SOAL II Tentukan pernyataan-pernyataan berikut! Benar/Salah? 
 

1. (     ) Maf’ul bih adalah sesuatu yang dikenai fi’il/pekerjaan (objek),        
hukumnya dibaca manshub. 

2. (     ) Khabar kaana adalah salahsatu jenis isim yang dibaca manshub. 

3. (     ) Pada kalimat: ٌنّ� ا�ْ�َ�ء َ��ُ�ر  .adalah fathah ا�ْ�َ�ء maka harakat akhir إ�

4. (     ) Pada kalimat: �َ�ِ���َ ُ�َ�ِ��َ� ََ�ن� harakat akhir �َ�ِ���َ adalah 
dhammah. 

5. (     ) Lafazh ا�ْ�َْ��َ� pada kalimat: ا�ْ�َْ��َ� ��َ� َ�بُ ا��ِ� wajib dibaca jar          
karena sebelumnya didahului oleh salahsatu dari huruf jar. 
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SOAL III Isilah titik-titik di bawah ini dengan singkat & tepat! 

 
1. Harakat akhir pada fi’il berikut: َِا�ْ�ُ�ْ�ك �ُ�ْ�َ� �َْ� ٌ�ْ�َ  … adalah ز
2. Suatu fi’il dibaca jazm apabila didahului oleh … 
3. Huruf ْن   … termasuk ke dalam kelompok huruf أ�
4. Harakat akhir yang tepat pada fi’il berikut: �ِ�َْ�َْْ�رسُ �ِ� ا�� �ٌِ���َ adalah … 
5. Apabila tidak ada pen-nashab atau pen-jazm maka fi’il mudhari’ dibaca …  

 
SOAL IV Hubungkan dua kolom berikut ini dengan tepat! 

 
1. Contoh mubtada ̀ + khabar ●  ● a. �ٌِ��َ� َ�ّٰنّ� ا��� �ْ�َ� أ�  أ�

2. Yang terdapat isim majrur. ●  ● b. �ٌ�ِ�َ� َُ��ْ�ج �َْ� 

3. Fi’il yang wajib dibaca jazm. ●  ● c. �َ��َْ� �َ� 

4. Fi’il yang wajib dibaca nashab. ●  ● d. َ�ب  ُ��َِ� �ِ� ا�ْ�ِ�

5. Fi’il yang wajib dibaca rafa’. ●  ● e. ٌ �ِ��َ� ٌ�ْ�َ  ز
 

SOAL V Lengkapilah kolom kosong dengan tepat! 
 

Tanda I’rab I’rab Penyebab I’rab Kalimah Jumlah 

 ا�ْ�ُْ��ِ�ُ�ن �َ��ِ�ُ�نَ�  ا�ْ�ُْ��ِ�ُ�ن   

   �َ�ِ��َ� ��َ�ِ��َ� �َْ�َ�َ� 

نّ� ا�ْ�ُ��ِ� �َ�ِ��� �َ�ِ��     إ�

 �َ�بََ �َ�ْ�ٌ ا�ْ�َ�ْ�� ا�ْ�َ�ْ�   

 �َ�نَ ا���ّٰ�ُ �َ����� �َ����   

َ��ً��  �َ�ْ�كُ     �َ�ْ�كُ �َ�ِ�ٌ �ِ�

   � �ّ �َ�َ�َ� �� �ّ نْ �َ�َ�َ� ِ��ُ أ� �ُ� �ُْ��َ 
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